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Objective: To determine whether core strengthening exercise has an effect on static 
balance in children with ADHD at Wates Physiotherapy, Kediri.

Methods: This article used pre and post test experiments conducted on 15 pediatric 
patients with ADHD. The core strengthening exercise was carried out for 4 weeks with 
a meeting intensity of 12 times (3 times a week).

Results: Core strengthening exercise in the first week had no significant effect on static 
balance with a significant value of 0.055>0.05. Meanwhile, at weeks 2 to 4, it showed 
a significant effect with a significant result of 0.001 at week 2 and 0.000 <0.05 at 
weeks 3 and 4.

Conclusion: Core strengthening exercise has a significant effect on improving static 
balance in children with ADHD in a training period of more than 1 week (minimum 
2 weeks to 4 weeks / 1 month). The average of static balance increase on 15 child with 
ADHD after 1 month of exercise seen from the stork test is 1,54.
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PENDAHULUAN

Keseimbangan diartikan sebagai kemampuan yang 
dimiliki oleh seseorang untuk mengontrol dan/atau 
mengendalikan syaraf ototnya dalam melakukan berb-
agai gerakan secara cepat yang diikuti dengan peruba-
han pada titik berat badan yang juga cepat. Pergera-
kan tersebut termasuk gerakan dari posisi (keadaan) 
statis atau diam maupun dalam melakukan gerakan 
dinamis. Keseimbangan adalah bagian dari kompe-
tensi motorik kasar pada anak. Keseimbangan tubuh 
pada anak akan ikut menentukan bagaimana perkem-
bangan koordinasi dari sebagian besar anggota tubuh 
anak tersebut. Dengan demikian keseimbangan perlu 
dimiliki oleh anak, termasuk juga keseimbangan statis 
(Sugiarti, 2013).

Keseimbangan statis adalah kemampuan memper-
tahankan keseimbangan dalam keadaan diam. Kes-
eimbangan statis dapat dicapai ketika pusat massa tu-
buh tepat berada di atas tumpuan (dasar penyangga) 
(Widarti & Fatarudin, 2018). Keseimbangan statis 
bermanfaat untuk menjaga postur tubuh seseorang 
ketika sedang dalam kondisi diam atau kondisi awal 
sebelum melakukan gerakan. Keseimbangan penting 
bagi semua orang termasuk juga pada anak dengan 
ADHD. Dengan keterbatasan fisik maupun psikolo-
gis yang dimiliki, anak dengan ADHD perlu memi-
liki kesimbangan statis untuk membantunya dalam 
melakukan berbagai kegiatan sehari-hari.

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) mer-
upakan salah satu bentuk gangguan neuro-behavior-
al yang terjadi pada masa kanak-kanak. Prevalensi 
ADHD yang terjadi pada anak dalam usia sekolah ada-
lah sekitar 3-6%. Pada umunya anak dengan ADHD 
mengalami gangguan pada kemampuan motoriknya 
sebesar 30-50% dan menunjukkan perbedaan yang 
mencolok jika dibandingkan dengan kemampuan 
motorik pada anak-anak normal lainnya (Noegroho, 
2022). ADHD merupakan istilah yang digunakan un-
tuk menggambarkan kondisi anak-anak yang memi-
liki 3 permasalahan utama meliputi hiperatif (terlalu 
aktif ), impulsif dan kesulitan dalam berkonsentrasi 
atau memperhatikan sesuatu (Mirnawati, 2019). 

Terdapat beberapa upaya yang dilakukan untuk 
menumbuhkan atau melatih keseimbangan statis pada 
anak, salah satunya melalui fisioterapi dengan pembe-
rian berbagai latihan otot. Contoh latihan otot yang 
dapat diberikan pada ADHD dalam rangka mening-
katkan keseimbangan statisnya adalah dengan latihan 
otot inti (core) yang disebut dengan core srengthening 

exercise. Dalam Respublic healt 2020 Core strenghten-
ing diartikan sebagai latihan yang dilakukan dengan 
mengaktifasi otot-otot abdomen dan para spinal se-
bagai satu unit gerak. Core strengthening adalah jenis 
latihan yang sangat berguna untuk meningkatkan 
keseimbangan dan memperbaiki postur. Penelitian 
Rahmat et., al pada tahun 2012 menyimpulkan core 
strengthening dapat memperbaiki postur dan mening-
katkan keseimbangan pada individu (Rahmat et, al, 
2012). Core strengthening exercise pada hasil penelitian 
Amalia tahun 2016 dinyatakan berpengaruh terhadap 
keseimbangan statis dengan hasil paired sample t-test 
p-value 0,000 pada posisi sitting dan standing dalam 
kelompok perlakuan dan 0,003 pada posisi sitting ser-
ta 0,002 pada posisi standing kelompok kontrol (Ama-
liah, 2016).

METODE

Rancangan penelitian dalam penelitian ini akan 
dilakukan melalui eksperimen. Penelitian eksperimen 
adalah penelitian yang dilakukan untuk mempelajari 
dan mengetahui akibat yang muncul pada objek dan/
atau subjek penelitian yang disebabkan karena suatu 
perlakuan yang secara sengaja diberikan (dilakukan) 
oleh peneliti (Sugiyono, 2017). Penelitian eksperimen 
merupakan penelitian yang mempelajari hubungan 
sebab akibat (causal-effect relationship) dari suatu per-
lakuan secara sengaja terhadap subjek penelitian (Ibra-
hin dkk, 2018).

Eksperimen akan dilakukan terhadap 15 pasien anak-
anak pada usia 4-5 tahun dengan kondisi ADHD di 
praktik fisioterapi Wates, Kediri dengan dua tahap tes. 
Tes akan dilakukan sebelum perlakuan latihan otot 
inti (core strengthening exercise) yang kemudian disebut 
dengan pre-test dan setelah perlakuan core strengthen-
ing exercise yang selanjutnya disebut dengan post-test.

Tabel 1. Rancangan Penelitian (Eksperimen)

Kelompok 
Eksperimen Pre-test Intervensi Post-test

Ke O1 X O2

Keterangan : 

KE : Kelompok eksperimen (15 orang pasien anak 
dengan ADHD di Tempat Praktik 

Fisioterapi Wates Kediri)

O1 : Hasil pre-test pada kelompok eksperimen

O2 : Hasil post-test pada kelompok eksperimen

X : Intervensi pada kelompok eksperimen (per-



118

Jurnal Keperawatan Muhammadiyah 8 (1) 2023

lakuan latihan otot inti / core strengthening exercise).

Tabel 2. Rancangan Perlakuan Latihan Otot Inti (Core 
Strengthening Exercise)

Sesi Jenis Gerakan / 
Kegiatan

Repetisi / 
Putaran

Intensitas 
Latihan

Pemanasan

Peregangan 
(stretching): 

melakukan gerakan 
peregangan untuk 
persiapan menuju 

gerakan inti

5 menit

1 repetisi 
dari minggu 

pertama 
hingga 
terakhir 

(minggu ke-8)

Gerakan 
Inti

Sit Up
Crunches

Bird-dog Crunch
Standing Bicycle 

Crunch
Static Straight Leg

5 kali
5 kali
5 kali
5 kali

10 detik

1 repetisi 
dari minggu 

pertama 
hingga 
terakhir 

(minggu ke-8)
Analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan den-
gan dua jenis uji, yaitu analisis data umum. Analisis 
ini akan dilakukan untuk mendeskripsikan responden 
(sampel) penelitian seperti nama (identitas), usia, jenis 
kelamin dan lain-lain. Dan analisis data khusus yang 
dilakukan pada data yang diperoleh sebelum (pre-test) 
dan sesudah dilakukan latihan (post-test).

Pengukuran dari keseimbangan statis pada seseorang 
dapat dilakukan dengan metode standing stork stand 
yang dilakukan dengan melatih keseimbangan pada 
posisi berdiri diam (Subarkah, 2015). Kriteria dari 
hasil pengujian keseimbangan tersebut dapat dilihat 
sesuai kategori pada tabel berikut:

Tabel 3. Rancangan Perlakuan Latihan Otot Inti (Core 
Strengthening Exercise)

Kategori Nilai Durasi 
(detik)

Baik Sekali (BS) 5 > 50
Baik (B) 4 41-50

Sedang (S) 3 31-40
Kurang (K) 2 20-30

Kurang Sekali (KS) 1 < 20

HASIL

Penelitian dilakukan terhadap subjek (responden) 
dengan karaktersitik yang berbesa-beda. Berdasarkan 
usia responden terdiri dari 7 pasien (46,7%) berusia  
tahun dan 8 pasien (53,3%) pasien berusia 5 tahun. 
Berdasarkan penyebab konsidi ADHD pada anak ter-
diri dari usia kelahiran bayi (lahir prematur) sebanyak 
2 pasien (13,3%), permasalahan kehamilan pada ibu 
seperti ibu mengongsumsi obat-obatan tertentu ketika 
hamil maupun ibu mengalami depresi selama kehami-
lan. Pasien anak dengan ADHD yang disebabkan oleh 

masalahan kehamilan ibu adalah 3 pasien (30%). Se-
dangkan penyebab paling banyak adalah penggunaan 
gadget pada anak sebelum usia 2 tahun, yaitu seban-
yak 9 pasien (60%). Sedangkan 1 pasien (6,7%) men-
galami kondisi ADHD karena memiliki kondisi motor 
delay. 

Uji Stork Test Sebelum Latihan (Pre-test)

Uji Stork-test dilakukan untuk mengetahui seberapa 
jauh tingkat keseimbangan statis seseorang, atau da-
lam penelitian ini adalah tingkat keseimbangan sta-
tis pada anak dengan ADHD. Pengukuran dilakukan 
sebelum pasien melakukan latihan kekuatan otot inti 
(core strengthening exercise) dan setelahnya untuk men-
getahui selisih perbedaannya.

Tabel 4. Tabel 4. Kriteria Hasil Pre-test Uji Stork Test

Kriteria Hasi Jumlah Persentase
Kurang Sekali 7 46,7%

Kurang 8 53,3%
Total 15 100,0%

Hasil uji keseimbangan statis pada pasien den-
gan ADHD sebelum dilakukan latihan (pre-test) 
menununjukkan bahwa 8 pasien (53,3%) memiliki 
keseimbangan statis pada kriteria “Kurang”, sedang-
kan 7 pasien lainnya (46,7%) memiliki keseimbangan 
statis pada pada kriteria “Kurang Sekali”. Kriteria ting-
kat keseimbangan statis dinyatakan “Kurang” ketika 
pasien (responden) mampu menjaga posisi seimbang 
pada uji Stork test selama 20 – 30 detik. Sedangkan 
kriteria “Kurang Sekali” ketika pasien (responden) ha-
nya mampu menjaga posisi seimbang kurang dari 20 
detik.

Uji Stork Test Setelah Latihan (Post-test)

Uji Stork test dilakukan kembali sebagai post test pada 
pasien (responden) setiap minggu setelah melakukan 
latihan kekuatan otot inti untuk mengetahui seperapa 
jauh pengaruh latihan terhadap tingkat keseimbangan 
statis pada pasien dengan ADHD.

Tabel 5. Tabel 4. Kriteria Hasil Pre-test Uji Stork Test 
Minggu Pertama

Kriteria Hasi Jumlah Persentase
Kurang Sekali 2 13,3%

Kurang 13 86,7%
Total 15 100,0%

Tingkat keseimbangan statis pada pasien dengan 
ADHD setelah melakukan latihan kekutana otot 
inti (core strengthening exercise) minggu pertama tetap 
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berada pada kriteria “Kurang Sekali” dan “Kurang”. 
Akan tetapi terdapat selisih cukup jauh dari jumlah 
pasien pada kriteria “Kurang Sekali” menjadi 2 pasien 
(13,3%) dari jumlah awal pada pre-test sebanyak 7 pa-
sien (46,7%).

Tabel 6. Tabel 4. Kriteria Hasil Pre-test Uji Stork Test 
Minggu Kedua

Kriteria Hasi Jumlah Persentase
Kurang 14 93,3%
Sedang 1 6,7%
Total 15 100,0%

Hasil uji stork test pada minggu ke-2 setelah latihan 
kekuatan otot inti (core strengthening exercise) menun-
jukan adanya peningkatan. Terlihat dari adanya 1 
pasien (6,7%) yang menunjukkan hasil uji stork test 
pada kriteria “Sedang”. Sedangkan 14 pasien lainnya 
(93,3%) pada kriteria “Kurang”.

Tabel 7. Tabel 4. Kriteria Hasil Pre-test Uji Stork Test 
Minggu Ketiga

Kriteria Hasi Jumlah Persentase
Kurang 7 46,7%
Sedang 8 53,3%
Total 15 100,0%

Pasien dengan kriteria keseimbangan statis “Sedang” 
pada latihan minggu ke-3 meningkat menjadi 8 pa-
sien (53,3%), sedangkan jumlah pasien dengan kri-
teria keseimbangan statis “Kurang” menjadi 7 pasien 
(46,7%). Jumlah tersebut menurun sebanyak 46,6% 
(7 pasien) dibandingkan dengan hasil latihan pada 
minggu ke-2.

Tabel 8. Tabel 4. Kriteria Hasil Pre-test Uji Stork Test 
Minggu Keempat

Kriteria Hasi Jumlah Persentase
Sedang 14 93,3%

Baik 1 6,7%
Total 15 100,0%

Pada minggu ke-4 terdapat 14 pasien (93,3%) dengan 
tingkat keseimbangan statis pada kriteria “Sedang”, 
dan 1 pasien (6,7%) memiliki kriteria keseimbangan 
statis “Baik”.

Hasil Uji Paired t-test

Uji analisis bivariat atau paired t-test dilakukan untuk 
mengetahui apakah variabel X (latihan kekuatan otot 
inti / core strengthening exercise) memiliki pengaruh 
terhadap variabel Y (tingkat keseimbangan statis pada 

anak dengan ADHD). Hasil uji paired t-test dapat di-
lihat dalam tabel berikut:

Tabel 8. Tabel 4. Kriteria Hasil Pre-test Uji Stork Test 
Minggu Keempat

Kriteria 
Hasil Jumlah Mean N Standar 

Deviasi
Sig. 

2-tailed

Minggu 
1

Pre-test
Post-test 

Minggu 1
1,53
1,87 15 0,52

0,35 0,055

Minggu 
2

Pre-test
Post-test 

Minggu 2
1,53
2,07 15 0,52

0,23 0,001

Minggu 
3

Pre-test
Post-test 

Minggu 3
1,53
2,53 15 0,52

0,52 0,000

Minggu 
4

Pre-test
Post-test 

Minggu 4
1,53
3,07 15 0,52

0,26 0,000

Hasil uji paired t-test terlihat bahwa nilai rata-rata 
keseimbangan statis pasien dengan ADHD pada ha-
sil pre-test adalah 1,53 dan meningkat menjadi 1,87 
pada post-test minggu pertama. Hal tersebut menun-
jukkan bahwa pemberian latihan kekuatan otot inti 
(core strengthening exercise) dapat mempengaruhi ting-
kat keseimbangan statis pada pasein meskipun tidak 
signifikan yang ditunjukkan dengan hasil signifikan 
2-tailed senilai 0,055 (>0,05). 

Pada hasil post-test minggu ke-2 hasil uji signifikan 
menunjukkan nilai 0,001 (<0,05). Tingkat keseim-
bangan statis pasien dengan ADHD pada post-test 
minggu ke-2 menunjukkan peningkatan menjadi 
2,07 dari nilai awal (pre-test) 1,53 dan nilai post-test 
minggu pertama 1,87. Hasil post-test pada minggu 
ke-3 dan ke-4 (minggu terakhir) juga menunjukkan 
peningkatan serta hasil uji yang signifikan dengan 
nilai 0,000 (<0,05). Tingkat keseimbangan statis ra-
ta-rata pada tes minggu ke-3 senilai 2,53 dan minggu 
ke-4 meningkat menjadi 3,07.

PEMBAHASAN

Hasil uji paired t-test menunjukkan hasil signifikan 
0,055 pada minggu pertama. Nilai tersebut lebih be-
sar daripada nilai signifkan 0,05 (0,055 > 0,05) yang 
berarti hasil latihan kekuatan otot inti (core strengthen-
ing exercise) pada minggu pertama tidak memiliki pen-
garuh yang signifikan terhadap tingkat keseimbangan 
statis pada anak dengan ADHD. Hasil uji signifikan 
pada minggu ke2 menunjukkan hasil 0,001 < 0,005 
yang berarti pada minggu ke-2 latihan kekuatan otot 
inti (core strengthening exercise) berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat kesimbangan statis pada anak den-
gan ADHD.
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Hasil uji pada minggu ke-3 dan terakhir (minggu ke-
4) uji signifikan menunjukkan nilai 0,000 < 0,005; 
yang berarti latihan kekuatan otot inti (core strength-
ening exercise) memiliki pengaruh signifikan terha-
dap tingkat keseimbangan statis pada anak dengan 
ADHD. Perbandingan nilai keseimbangan statis sebe-
lum (pre-test) dan setelah (post-test) latihan kekuatan 
otot inti (core strengthening exercise) dapat dilihat pada 
grafik berikut:

Gambar 1 Hasil Tes Tingkat Keseimbangan Statis

Selisih nilai rata-rata keseimbangan statis pada pasien 
dengan ADHD dari hasil pre-test terhadap post-test 
minggu terakhir (1 bulan) adalah 1,54 atau hampir 
dua kali lipat. Nilai awal sebelum dilakukan latihan 
kekuatan otot inti (core strengthening exercise) adalah 
1,53; menjadi 3,07 setelah melakukan latihan selama 
1 bulan.  Latihan kekuatan otot inti (core strengthen-
ing exercise) yang terdiri dari beberapa gerakan meli-
puti sit up, crunches, bird-dog crunch, standing bicyle 
crunch dan static straight leg. Selain dilakukan untuk 
memperkuat otot tubuh dan memperbaiki postur, core 
strengthening exercise juga dilakukan dengan tujuan un-
tuk menjaga dan meningkatkan stabilitas tubuh. Hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan saat 
ini yang memberikan hasil uji bahwa latihan kekua-
tan otot inti (core strengthening exercise) berpengaruh 
secara signifikan terhadap keseimbangan statis pasien. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Mullane 
dkk (2019) yang menyatakan kekuatan pada otot lo-
kal berfungsi dan bermanfaat untuk stabilitas tubuh. 
Kekuatan otot inti (core) akan meciptakan keseim-
bangan tubuh pada manusia (anak) sehingga anak 
memiliki kekuatan dalam mempertahankan postur 
tubuh dengan lebih efisien (Mullane et, al, 2019). 
Pada penelitian Amalia yang dilakukan tahun 2016 
menunjukkan hasil yang sama, dimana core strength-
ening exercise berpengaruh secara signifikan terhadap 
keseimbangan statis pada anak usia 5 hingga 6 tahun 
(Amaliah, 2016).

Otot inti (core) adalah otot yang memiliki peran pent-
ing untuk membentuk dan mempertahankan stabil-
itas tulang belakang pada manusia selama melaku-
kan perubahan gerakan pada kondisi statis menjadi 
dinamis. Dengan kata lain core  merupakan bagian 
dari tubuh yang menentukan efektifitas tubuh untuk 
melakukan gerakan ke segala arah (Nanagre & Chotai, 
2020). Core adalah struktur penting dalam menjaga 
keseimbangan, dimana core adalah pusat gravitasi tu-
buh Center of Gavity (COG) (Hastuti dkk, 2015). Da-
lam penelitian Ferriyani dkk pada tahun 2021 menya-
takan bahwa otot core memiliki pengaruh signifikan 
dan berbanding lurus dengan kemampuan olah kaki 
maupun keseimbangan statis (Ferriyani dkk, 2021).  
Dengan kata lain semakin kuat otot inti (core) maka 
tingkat kesimbangan statis akan semakin tinggi pula. 
Latihan kekuatan otot inti pada pasien anak dengan 
ADHD pada usia 4-5 tahun memerlukan durasi la-
tihan minimal 2 minggu untuk memberikan efek da-
lam meningkatkan keseimbangan statis.

KESIMPULAN

Latihan kekuatan otot inti (core strengthening exer-
cise) pada minggu pertama (3 kali pertemuan) tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
keseimbangan statis pada anak dengan ADHD. Hasil 
uji signifikan menunjukkan nilai 0,055 > 0,05. Se-
dankan hasil latihan kekuatan otot inti (core strength-
ening exercise) pada minggu berikutnya, yaitu minggu 
2 hingga minggu terakhir (minggu ke-4 / 1 bulan) 
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap tingkat 
keseimbangan statis pada anak dengan ADHD. Hasil 
uji signifikan pada minggu ke-2 menunjukkan hasil 
0,001 < 0,05; dan 0,000 < 0,05 pada minggu ke-3 dan 
ke-4 (1 bulan).

SARAN

Karena keseimbangan statis sangat diperlukan untuk 
melakukan kegiatan sehari-hari maka pasien mau-
pun orang tua/wali harus menjaga dan lebih perha-
tian pada perkembangan stabilitas yang ditunjukkan 
oleh anak. Sebisa mungkin anak pada usia dini tidak 
diperkenalkan terlalu jauh dengan penggunaan gadget 
yang berlebihan untuk menghindari dampak-dampak 
negatifnya. Selain itu jika ditemukan beberapa ke-
janggalan terkait perkembangan keseimbangan mau-
pun kekuatan otot inti yang abnormal harus sesegera 
mungkin dilakukan pemeriksaan secara medis.
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